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Preparation and Characterization of Erythromycin-PEG 6000 Solid 

Dispersion Carrier Gel with Varying HPMC Concentrations 

 

Seddig Hmed Mastor Shames 

08061382025124 

 

ABSTRACT 

 

Erythromycin has the properties of a macrolide derivative antibiotic, but 

erythromycin has the disadvantage that it is not soluble in water. One way to 

increase the solubility of erythromycin is through a solid dispersion system. The 

solid dispersion that has been made is then formulated into a gel preparation with 

the aim of inserting erythromycin through the skin pores. The gel base used is 

HPMC with variations in concentration, namely 1.5; 2; 2.5%. The aim of this 

research is to understand the characteristics of erythromycin solid dispersions, 

determine the amount of HPMC needed to obtain the best erythromycin solid 

dispersion gel carrier formula, and determine the characteristics of erythromycin 

solid dispersion gel carriers. The method for making solid dispersions uses the co-

grinding method. The results showed that the addition of HPMC increased the gel 

viscosity and reduced the spreadability. The formula with an HPMC concentration 

of 2.5% has the highest viscosity and lowest spreadability. All formulas meet pH 

requirements for skin application. The hedonic test showed that the panelists liked 

the three formulas. All three formulas showed syneresis below 10%. It was 

concluded that the characterization of the erythromycin solid dispersion used was 

FTIR analysis, the amount of HPMC required to obtain the best gel formula was 

2%, and the characterization of the gel used was organoleptic test, spreadability 

test, homogeneity test, pH test, viscosity test, hedonic test (liking test) and gel 

syneresis test. 

 

Keywords: Erythromycin, PEG 6000, Co-Grinding, Solid Dispersion, HPMC, 

                   Erythromycin Solid Diphosphate Carrier Gel. 
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Preparasi Dan Karakterisasi Gel Pembawa Dispersi Padat Eritromisin-PEG 

6000 Dengan Variasi Konsentrasi HPMC 

 

Seddig Hmed Mastor Shames 

08061382025124 

 

ABSTRAK 

 

Eritromisin mempunyai sifat sebagai antibiotik turunan makrolida, namun 

eritromisin memiliki kekurangan yaitu tidak larut dalam air, salah satu cara untuk 

meningkatkan kelarutan Eritromisin adalah melalui sistem dispersi padat. Dispersi 

padat yang telah dibuat selanjutnya diformulasikan menjadi sediaan gel dengan 

tujuan untuk masukan eritromisin melalui pori pori kulit. Basis gel yang digunakan 

adalah HPMC dengan variasi konsentras yaitu 1,5; 2; 2,5%. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengatahui karakterisasi dispersi padat eritromisin, mengetahui 

jumlah HPMC yang diperlukan untuk mendapatkan formula gel pembawa dispersi 

padat eritromisin yang terbaik, dan mengetahui karakter gel pembawa dispersi 

padat eritromisin. Metode pembuatan dispersi padat menggunakan metode co-

grinding. Hasil menunjukkan bahwa penambahan HPMC meningkatkan viskositas 

gel dan mengurangi daya sebar. Formula dengan konsentrasi HPMC 2,5% memiliki 

viskositas tertinggi dan daya sebar terendah. Seluruh formula memenuhi 

persyaratan pH untuk aplikasi kulit. Uji hedonik menunjukkan panelis menyukai 

ketiga formula. Ketiga formula menunjukkan sineresis di bawah 10%. Disimpulkan 

bahwa karakterisasi dispersi padat eritromisin yang digunakan adalah Analisis 

FTIR, Jumlah HPMC yang diperlukan untuk mendapatkan formula gel yang terbaik 

adalah 2%, serta karakterisasi gel yang digunakan adalah uji organoleptis, uji daya 

sebar, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji hedonik (uji kesukaan) dan uji 

sineresis gel. 

 

Kata Kunci : Eritromisin,  PEG 6000,  Co-Grinding, Dispersi  Padat, HPMC,  

                       Gel Pembawa Dipersi Padat Eritromisin. 
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1.1       Latar Belakang 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memformulasi sediaan 

farmasi yang punya keseragaman partikel dan stabilitas yang baik terhadap obat-

obat dan tidak larut dalam air seperti eritromisin. Menurut Ansel (1989) 

menyatakan eritromisin tidak  larut dalam air. Eritromisin termasuk dalam golongan 

antibiotik bakteriostatik yang diproduksi oleh streptomyces erythreus dan termasuk 

dalam golongan antibiotik makrolida yang terdiri dari Azithromycin, 

Clarithromycin, Spiramycin dan lain-lain (Drugbank, 2016).  

Eritromisin banyak digunakan untuk mengobati berbagai infeksi, termasuk 

yang disebabkan oleh bakteri gram positif dan gram negatif. Eritromisin tersedia 

untuk pemberian dalam berbagai bentuk termasuk intravena, topikal, obat tetes 

mata dan obat yang berbentuk gel (Drugbank, 2016). Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan gelling agent dan bahan penambah penetrasi 

kimia pada gel pembawa dispersi padat eritromisin dalam meningkatkan penetrasi 

obat transdermal dari pada pemberian oral (Nurahmanto et al., 2017). 

Polyethylene glycol (PEG) dengan berat molekul 6000 adalah polimer alam 

non ionik yang larut dalam air.  PEG 6000 merupakan pembawa paling banyak 

digunakan sebagai pembawa dispersi padat dan terbukti memberikan peningkatan 

kecepatan disolusi dalam sediaan (Binarjo, 2017). Kelebihan dari menggunakan 

PEG 6000 sebagai bahan pembawa salah  satunya  yaitu  dapat  mengubah  partikel 
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obat menjadi bersifat lebih amorf sehingga kecepatan disolusi obat dapat menjadi 

lebih baik (Najih et al. 2021). 

Polietilen glikol (PEG) dengan berat molekul 1.500-20.000 banyak 

digunakan dalam preparasi dispersi padat. Keuntungan khusus PEG dalam 

pembentukan dispersi padat adalah memiliki kelarutan yang baik dalam pelarut 

organik. Titik leleh PEG berada di bawah 65℃ dalam setiap kasus, misalnya  

rentang titik leleh PEG 1000, PEG 4000, dan PEG 6000 masing-masing adalah 30- 

40, 50-58, dan 55-63℃ Titik leleh PEG yang relatif rendah menguntungkan untuk 

pembuatan dispersi padat dengan metode peleburan (Biswal et al. 2008). 

Asam stearat merupakan asam lemak jenuh yang mempunyai 18 atom 

karbon. Asam stearat memiliki titik leleh yang jauh lebih tinggi daripada suhu tubuh 

manusia (Apadiah, 2020). Asam stearat ditambahkan kedalam formula dispersi 

padat sebagai lubrikan dan zat pelarut. Pelumas digunakan untuk mencegah zat 

aktif menggumpal dan menempel pada bola penggiling, dan untuk memastikan 

bahwa pembuatan sediaan dapat terjadi dengan gesekan rendah antara sediaan 

dispersi padat dengan dinding cetakan (Corvis,2011). Penggunaan asam stearat 

dalam sediaan dispersi padat dapat bertindak sebagai kontrol pelepasan obat. Asam 

stearat bertindak sebagai zat pelarut yang memberikan pelepasan awal yang lebih 

tinggi pada sediaan dispersi padat (Kamalakkannan et al, 2013). 

Sistem dispersi padat yang dibuat dengan menggunakan metode co-

grinding akan menurunkan derajat kristalinitas. Teknik co-grinding apabila 

dibandingkan dengan teknik pembuatan sistem dispersi padat yang lain, memiliki 

keuntungan berupa cara yang sederhana dan ramah lingkungan karena tidak 

memerlukan pelarut organik. Metode co-grinding dilakukan dengan penggilingan 
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bola berenergi tinggi yang umumnya digunakan untuk pengurangan ukuran partikel 

hingga skala nanometer. Teknik co-grinding dengan alat ball mill paling banyak 

digunakan dalam pengecilan ukuran partikel (Hilaliyati, 2017). 

Penelitian ini, digunakan HPMC atau hydroxypropyl methylcellulose. 

HPMC adalah basis gel yang menghasilkan cairan lebih jernih, gel dengan basis ini 

cocok untuk terapi topikal (Voight, 1994). Penelitian ini digunakan variasi basis gel 

HPMC dengan variasi konsetrasi 1,5; 2; 2,5%. Penggunaan HPMC sebagai gelling 

agent memiliki sifat fleksibilitas yang tinggi, stabil terhadap panas cahaya dan 

udara, dapat dengan mudah dicampurkan dengan zat aditif, seperti zat pewarna, 

sehingga diharapkan dapat menghasilkan sediaan gel dengan bentuk dan pH yang 

baik (Madan & Singh, 2010). 

1.2       Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi dispersi padat eritromisin? 

2. Berapa jumlah HPMC yang diperlukan untuk mendapatkan formula gel 

pembawa dispersi padat eritromisin yang terbaik? 

3. Bagaimana karakter gel pembawa pembawa dispersi padat eritromisin? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengatahui Karakterisasi dispersi padat eritromisin. 

2. Mengetahui jumlah HPMC yang diperlukan untuk mendapatkan formula 

gel pembawa dispersi padat eritromisin yang terbaik. 

3. Mengetahui karakter gel pembawa dispersi padat eritromisin. 
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1.4       Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah hasil formulasi dapat menjadi acuan 

dalam preparasi gel pembawa dispersi padat yang mengandung eritromisin dengan 

hasil karakterisasi yang lebih baik dengan parameter formulasi yang berbeda.  

Diharapkan penelitian ini membuka potensi untuk meningkatkan efikasi 

pengobatan, mengurangi dosis obat yang diperlukan, dan mengembangkan 

formulasi obat yang lebih baik secara keseluruhan. 
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